BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Penelitian
1. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelittaradalah Penelitian
Tindakan Kelas @lassroom Action Research) yang mengacu pada tindakan-
tindakan yang di lakukan oleh guru di kelasnya yangnjadi tanggung
jawabnya, dengan bertujuan untuk memperbaiki damngkatkan mutu proses
pembelajaran, dengan menggunakan beberapa sikhsed@r pelaksanaannya
yang dikembangkan oleh Kemmis, Stephen, & Mc Tdgdgm Robin (Kasihani
Kasbolah, 1998: 113) yaitu melalui empat tahap poéli(1) Perencanaan, (2)
pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi, dan (4) Reflek
2. Desain Pendlitian

Desain penelitian berisi tahapan kegiatan pembalajgenelitian tindakan
kelas yang akan dilaksanakan sebanyak tiga siklaarth tahapan ini adalah
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan observasiamdeetiga hal ini sangat
penting dilaksanakan karena merupakan hal pokokandalpelaksanaan
penelitian, ketika hasil pelaksanaan pembelajaratiapsikius atau kegiatan
pertama terlihat kurang memuaskan maka akan diferpada pertemuan
selanjutnya, dan dicarikan solusi-solusi terbaikukinkegiatan pembelajaran
pada siklus kedua.

Desain penelitian yang dilakukan pada penelitiandakan kelas

disesuaikan dengan model yang dikemukakan oleh Kendan Taggart
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(Kasihani Kasbolah, 1998: 113), Desain penelitiadakan kelas seperti yang

tertera pada gambar berikut:
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Gambar: 3.1. Desain Penelitian Tindakan Kelas
(Kasihani Kasbolah, 1998: 113)
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Bentuk penelitian diatas diharapkan dapat mengegiaan
profesionalisme guru SD dalam meningkatkan kualtesdidikan IPA di SD,
serta mampu menjalin kemitraan antara peneliti denguru SD dalam

memecahkan masalah aktual pembelajaran IPA di ¢gman

B. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Penélitian

Penelitian Tindakan kelas ini dilaksanakan di Syé&te Ciangsana 01
beralamat di Kp. Pabuaran kulon, RT 01 / RW 40sd«€iangsana,
Kecamatan Gunung Putri, Kabupaten Bogor.

Sekolah tersebut di jadikan sebagai tempat pesmelikiarena peneliti
termasuk salah satu staf pengajar di Lembaga Pkaditersebut. Penelitian
tentang penerapan pendekatan inkuiri terhadapekorshaya.

2. Subjek Penedlitian

Yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelaa®My berjumlah 41
orang, terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 20 sisperempuan. Subjek yang
akan diteliti adalah siswa Sekolah Dasar Negern@lana 01 Kecamatan
Gunung Putri Kabupaten Bogor. Penelitian dilakukinkelas V dengan
alasan adanya kekurangan pemahaman siswa terhasgpkcahaya.

C. Prosedur Pendlitian
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini duakbagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Setelah melakukan pembicaraan dengan kepala selaritdng rencana

penelitian serta masalah perizinan dan segaladraj perkaitan dengan hal-
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hal yang dipergunakan selama penelitian, peneditdiskusi dengan pihak
guru yang berada di SDN Ciangsana 01 untuk menantabserver yang
akan bekerjasama dengan peneliti. Adapun hal yalagu#tan pada tahap
perencanaan adalah menyusun rencana tindakan kangddakukan dalam
pembelajaran. Perencanaan disusun secara reftidtif kolaboratif antara
peneliti dan guru kelas berdasarkan hasil temuag yala di lapangan yang
akan dugunakan untuk mengatasi tindakan berikutnya.
a. Pratindakan
Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah sel@agéut:
1) Mendiskusikan dengan guru tentang rencana pemetighagai upaya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
2) Peneliti bersama dengan guru mendiskusikan dasar-dgeori
pendekatan inkuiri serta penerapannya dalam pejatkatadi kelas.
3) Merancang pembelajaran IPA dengan menggunakan niokigki,
merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Adapuana
pelaksanaan yang akan dilakukan terdiri dari pela&kan PBM untuk
siklus | dengan pokok bahasan yaitu sifat-sifaya.
Setiap siklus meliputi tahap ask (bertanya), taHapestigate
(penyelidikan), tahap create (menghasilkan), tatiapuss (diskusi),
dan tahap reflect (refleksi). Untuk siklus Il dit@nakan apabila pada
siklus | belum mencapai target yang diinginkan, itobegula untuk

siklus berikutnya.



36

b. Persiapan Tindakan

Persiapan pada tahap ini terdiri dari:

1) Penentuan pelaku observasi.

2) Penentuan fokus observasi.

3) Penetapan waktu pengumpulan data.

4) Penetapan waktu dan cara pelaksanaan refleksi.

5) Penetapan waktu dan hal-hal lain untuk penyusureenpanaan
ulang.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan mibtled s
belajar (Inkuiri) meliputi:

a) Membuka pelajaran.

b) Mengajukan pertanyaan kepada siswa yang berka@iagath materi
yang akan dibahas untuk memotivasi siswa dalam jaoela
Mengarahkan siswa agar berkelompok untuk melakyienobaan
dan diskusi dengan metode yang telah direncanakana g
memperoleh data. Setelah siswa melakukan diskusipdecobaan,
setiap kelompok ditugaskan untuk membacakan darapodan
hasil diskusinya didepan kelas. Kemudian guru beasalengan
siswa menyimpulkan hasil diskusi.

c) Tahap penutup dilakukan dengan langkah-langkalgsébarikut:

1) Pemberian waktu untuk bertanya kepada siswa.

2) Pemberian pos tes sebagai pengukur tercapainyatodi
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3. Tahap Observas

Observasi merupakan upaya untuk mendapatkan in§orafexi
sebuah kegiatan yang dilakukan oleh guru dan si®mgan menggunakan
metode inkuirinya. Observasi ini dilakukan bersamakengan tahap
pelaksanaan penelitian, karena observasi merupalkat untuk
mengetahui singkronisasi tindakan dengan rencang g#uat serta hasil
yang di dapatnya. Hal ini senada dengan yang dapigin oleh Kasiani
Kasbolah (1998: 91-92); (Dadan; 2008: 32) tentamg$i observasi:
a) Untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakagaderencana

tindakan yang telah disusun sebelumnya.

b) Untuk mengetahui seberapa jauh tindakan yang sedarigngsung,

data diharapkan akan mengahasilkan perubahan yaggéan.

Pada tahap observasi ini, tindakan yang dilakulereiiti adalah
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan melalurungn-instrumen
pengumpul data yang direncanakan dan dipersiaplaopa lembar
observasi, dalam lembar observasi berisi tahapgiatee pembelajaran
yang dilakukan guru dengan menggunakan model peqjabah inkuiri,
dan juga pada lembar observasi siswa berisi tentddiyitas siswa
selama kegiatan pembelajaran, alat evaluasi bemge-soal dan
pendokumentasiannya. Dari hasil observasi ini, ingatakan terlihat
apakah tindakan penelitian sudah menunjukkan heasih diharapkan
atau belum dan dari hasil observasi ini pula alahhat sejauh mana

pelaksanaan metode inkuiri dapat dilaksanakan bkek guru maupun
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oleh siswa dan dari hasil observasi inilah dijadikeujukan utuk

melangkah pada tahap tindakan selanjutnya.

4. Tahap Refleksi

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis, menaobacermati
hasil tindakan yang telah dilakukannya kemudiararliapa yang telah
terlaksana dan apa yang belum tercapai dari tugtizun target yang telah
ditetapkan. Tahap ini menjadi penting untuk dilalkdean karena menjadi
sebuah tahap dimana kita dapat menyadarkan diridittang sejauh mana
keberhasilan kita dalam melakukan pembelajarankdraimungkin kita
bisa menemukan banyak hal baru yang memberikande&edntuk
melakukan perbaikan pada tahap selanjutnya.

Kasihani Kasbolah (1998: 100) mengemukakan bahwda pa
dasarnya refleksi merupakan kegiatan analisis preeasi dan eksplansi
(penjelasan) terhadap semua informasi yang digerdi&i penelitian
tindakan, karena itu refleksi dalam penelitian @kah kelas tidak hanya
dilakukan pada akhir tindakan, refleksi seyogyatiakukan:

a) Pada saat memikirkan tindakan yang akan dilakukan.
b) Ketika tindakan sedang dilakukan.

c) Setelah tindakan dilakukan.

Setelah merefleksikan semua hal yang terjadi selkegiatan
yang telah dilaksanakan, barulah merumuskan halyealg harus
dilakukan kembali sebagai upaya perbaikan dan isdas kekurangan

yang didapatkan.
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D. Instrumen Penditian

Instrument penelitian digunakan selama tindakanlabgsung. Hal
tersebut dilakukan sebagai upaya untuk membantan&atan penelitian dan
untuk melihat perkembangan proses PTK. Instrumag yigunakan antara lain:

lembar observasi, catatan lapangan, lembar wawanicés, dan hasil tes.

1. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh datseprkegiatan
pembelajaran mulai dari pembukaan sampai penutuper@leh dengan
mengisi checklist sesuai dengan urutan pembelajaran

Pelaksanaan observasi dilakukan oleh seorang ayse@bserver
mengamati dan mencatat hal-hal yang terjadi. Lenobaervasi terdiri dari
lembar observasi aktivitas guru dan lembar obsenkiwitas siswa. Lembar
observasi disediakan oleh peneliti.

Kegiatan observasi merupakan kegiatan langsung adefh
pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh PTK. Tujpekok observasi
adalah mendeskripsikan setting yang dipelajariiviid&s-aktivitas yang
berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam dksyidan makna kejadian
dilihat dari perspektif mereka yang terlihat dal&ejadian yang diamati
tersebut.

Pernyataan ini sesuai dengan yang dikemukakanSaerarno (1997)
bahwa tujuan “ observasi adalah untuk mengetalaiiade dengan ada atau
tidaknya tindakan yang direncanakan dengan pelaksetindakan”. (Lembar

observasi terlampir).
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2. Lembar Wawancara

Peneliti menggunakan teknik penggalian data yanmgdadam, dengan
pertanyaan terbuka yang menggunakan lembar wawaaseaagai pedoman.
Jadi wawancara yang digunakan dalam penelitiaadalah focus interview
yaitu wawancara yang menggunakan topik kunci yagight ditentukan
sebelumnya. (Moleong, 2006).

Wawancara dilakukan setelah berakhirnya pelaksankeegiatan
pembelajaran, siswa yang diwawancara meliputi sestavea dengan teknik
memberi lembar pertanyaan yang berkaitan dengaratkegpembelajaran
yang telah mereka ikuti.

Kegiatan wawancara dilaksanakan untuk memperolé rdangenai
respon atau tanggapan siswa selama mereka mengimiibelajaran IPA
dengan menggunakan pendekatan metode inkuiri. (&emiawancara
terlampir).

3. Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa merupakan hasil kegiatan sisslang proses
pembelajaran berlangsung yang dilakukan setiap asigialam kerja
kelompok. LKS berisi soal-soal yang harus dikenakéeh setiap kelompok,
jawaban soal ditulis langsung di lembar LKS berdasa hasi kerja
kelompok. LKS diberikan untuk memperdalam pemaharahnan materi

pokok dalam buku rujukan. ( LKS terlampir).
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4. Tes (Pos Tes)

Pos tes dilakukan setelah pembelajaran inkuiri Kera pos tes
diberikan untuk mengetahui pemahaman siswa temaatgri pada konsep
cahaya setelah pembelajaran berakhir.

Pos tes adalah kegiatan evaluasi yang dilakukam ganla setiap akhir
penyajian materi. Tujuannya adalah untuk mengetatnaf penguasan siswa
atas materi yang telah diajarkan (Syah, 2008: ZiP)-2Fungsinya adalah
untuk mengetahui taraf penguasaan siswa dan helajab siswa atas materi
yang telah diajarkan, jika hasil pos tes dibandamgklengan hasil pre tes,
akan dapat diketahui seberapa jauh pengaruh darbgiajaran yang telah
diberikan dan dapat pula diketahui bagian-bagianantiari penyajian materi
yang belum dipahami siswa (lbrahim dan Syaodin619391).

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data &dalaservasi,
wawancara, penilaian, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah metode atau teknik pengumpulara daing
menggunakan = pengamatan terhadap objek penelitiagant®, 2011).
Observasi yang dilakukan meliputi 4 tahap, yaitu:
a) Pertemuan.
b) Perencanaan.
c) Pengamatan.

d) Pertemuan balikan.
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3.
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Melalui observasi peneliti  memperoleh catatan teptaproses
pembelajaran. Hal tersebut sangat penting untularbaéfleksi dan rencana

tindakan selanjutnya.

Catatan Lapangan

Catatan lapangan dibuat peneliti selama tindakatargsung, peneliti
mencatat kejadian-kejadian penting yang terjadiapadat pembelajaran.
Berdasarkan cacatan lapangan, peneliti mempunyaitelatang kejadian atau
peristiwa yang terjadi saat penelitian berlangsung.
Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data gesmgghendaki
komunikasi langsung antara peneliti dan subjek Iger{Riyanto, 2001).
Dalam wawancara yang dilakukan terjadi tanya jaeatiara peneliti dengan
siswa yang diwawancarai.
Penilaian

Penilaian dilakukan untuk mengukur kemampuan sssl@ma tindakan
berlangsung, sehingga peneliti memperoleh datarignnilai siswa. Dalam
penelitian tindakan ini, dilakukan penilaian prosgan hasil. Penilaian
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya peningk#iasil belajar siswa.
Pelaksanaan penilaian dilakukan pada setiap spdds tindakan. Penilaian
proses meliputi: lembar kerja siswa, keterampilanses dan penilaian

melalui pos tes.
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5. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yaegggunakan
kamera untuk pengambilan gambar (foto-foto) tentkagiatan penelitian
dari awal sampai akhir penelitian.

F. Pengolahan Dan Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penslitié adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif. Dengan langkah-laaf sebagai berikut:

1. Analisis terhadap Rencana Pelaksanaan PembelajdR#@P) dengan
menggunakan metode inkuiri yang melipuéisk (bertanya), investigate
(prnyelidikan),create (menghasilkan)discuss (diakusi),reflect (refleksi).

2. Analisis terhadap proses pembelajaran yang melipldtivitas guru dan
peserta didik dengan cara metode inkuiri yaitu:demsi awal peserta didik,
melakukan percobaan, diskusi kelompok, melaporkasil l[percobaan dan
membuat kesimpulan.

3. Analisis terhadap hasil pembelajaran peserta didéngan cara membuat
daftar nilai, dijumlahkan, dirata-ratakan, dan dbogentasikan. Rumus yang
digunakan untuk mengetahui nilai peserta didik (i mencari rata-rata

kelas (R) adalah sebagai berikut:

N = Skor yang diperole 100
Skor ideal

R = Jumlah nilai siswX 100

Jumlah siswa
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Untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswategori
pemahaman siswa dalam model pembelajaran inkumgate data tes yang
masuk di rata-ratakan, dikelompokkan dan di pr@saitan untuk memperoleh
nilai persen berdasarkan kriteria sebagai beriiitektorat Jendral Pendidikan

Tinggi Depdikbud, 1980)

Tabel 3.1
Prosentase Nilai dan Kategorinya

No Nilai Prosentase Kategori

{2 >90 > 90% Baik Sekali

2. 70 — 89 70 — 89% Baik

3. 50 — 69 50 — 69% Cukup

4. 30 —-49 30 — 49% Kurang

5. <29 <29% Sangat Kurang

(Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi depdikbud8ap

Setelah selesai menganalisa data, maka langkatjgala adalah
pemberian makna terhadap hasil analisis, sehinggaelip dapat
merefleksikan apa yang terjadi, dan merencanakenb&k pembelajaran

selanjutnya dengan baik.



